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ABSTRAK

Ahmad Abdullah. Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) pada Mata Pelajaran Fikih Siswa Tunanetra di MAN 2 Sleman.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) digunakan oleh guru fikih di MAN 2 Sleman untuk
membuat kegiatan belajar-mengajar menjadi lebih menyenangkan serta siswa
dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendiskripsikan hal-hal yang digunakan dalam Metode
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) Pada Mata Pelajaran
Fikih Siswa Tunanetra di MAN 2 Sleman, mengetahui dan mendiskripsikan peran
siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih di MAN 2 Sleman,
serta mengetahui dan mendiskripsikan kelebihan dan kekurangan Metode
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) jika diterapkan pada
mata pelajaran fikih khususnya pada siswa tunanetra.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di
MAN 2 Sleman. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
Observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
digunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hal-hal yang digunakan dalam
metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah Strategi
Jigsaw Learning dan Card Sort. 2) Peran siswa tunanetra dalam kegiatan
pembelajaran fikih di MAN 2 Sleman kurang begitu terlibat dengan baik ketika
berada di lapangan akan tetapi cukup terlibat dengan baik ketika berada di kelas.
(3) Kelebihan Metode CTL adalah siswa tunanetra jauh lebih mandiri dalam
belajar terutama pada saat di kelas, dapat mengaitkan antara keilmuan dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Adapun kekurangannya adalah siswa tunanetra tidak
dapat melakukan pengamatan secara sempurna dikarenakan keterbatasan dalam
indra pengelihatan.

Kata kunci: Metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning),
Mata Pelajaran Fikih, Siswa Tunanetra.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan kepada peserta didik dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas. Dengan diajarkannya mata pelajaran PAI inilah para peserta
didik dapat mengerti dan memahami tentang ajaran agama yang dianutnya,
yaitu Islam.

Pada lembaga pendidikan madrasah dari Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah kejuruan,
pelajaran PAI diajarkan lebih mendalam daripada lembaga pendidikan umum.
Pada lembaga pendidikan umum, materi-materi pelajaran PAI seperti akidah
akhlak, Quran Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fikih menjadi satu
dalam mata pelajaran PAI, akan tetapi pada lembaga pendidikan madrasah
materi-materi pelajaran PAI dibagi ke dalam empat mata pelajaran, yakni mata
pelajaran Akidah Akhlak, Quran Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fikih.

Mata pelajaran Fikih merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan kepada para siswa di madrasah. Dengan diajarkannya mata pelajaran
fikih kepada para siswa, diharapkan siswa dapat mengetahui dan memahami
sepenuhnya mengenai berbagai hukum dalam ajaran Agama Islam, serta dapat
mengetahui dan memahami tata cara beribadah dengan baik dan benar sesuai

dengan ajaran Agama Islam.



Agar para siswa dapat memahami materi-materi yang terdapat dalam
mata pelajaran fikih, guru hendaknya dapat mempersiapkan kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan, agar kegiatan pembelajaran dapat
terarah dan tepat waktu. Selain itu, guru hendaknya dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan sehingga siswa merasa senang ketika guru
menyampaikan materi, sehingga perhatian siswa dapat fokus sepenuhnya
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan.

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran ketika menyampaikan materi fikih kepada para siswa.

Dari sekian banyak model pembelajaran, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan guru ketika mengajar adalah model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning).

Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) adalah
suatu model pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Berbeda dengan model pembelajaran yang lain, CTL merupakan
strategi yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran.
Siswa didorong untuk mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang
akan dipelajarinya. Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar mencatat

dan mendengarkan, tetapi belajar dengan mengalami secara langsung. Melalui



proses mengamati itu diharapkan perkembangan siswa utuh, tidak hanya
berkembang dalam aspek koknitif saja, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik.

Belajar melalui CTL diharapkan siswa dapat menemukan sendiri
materi yang dipelajarinya. Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) mengarahkan pembelajaran ke upaya untuk membangun
kemampuan berpikir dan menguasai materi pelajaran, dimana pengetahuan
yang sumbernya dari luar diri, dikonstruksi dalam diri individu siswa. Dalam
hal ini pengetahuan tidak diperoleh dengan cara diberikan atau ditransfer dari
orang lain, tetapi dibentuk dan dikonstruksi oleh individu itu sendiri.

Dalam pembelajaran, guru harus memahami hakikat materi pelajaran
yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan ke
arah berpikir siswa. Guru juga dituntut dapat memahami berbagai model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan
perencanaan pengajaran pembelajaran yang matang.

Pendapat ini sejalan dengan Jerome Brunner (1960) yang mengatakan
bahwa “Perlu adanya teori pembelajaran yang akan menjelaskan asas- asas
untuk merancang pembelajaran yang aktif di kelas”. Menurutnya teori belajar
itu bersifat deskriptif, sedangkan teori belajar itu Preskriptif. *

Dalam pembelajaran Contextual, belajar bukanlah menghafal tetapi

mengkonstruksi kemampuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki.

! Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani), Hal 133-134.



Karena itulah, semakin banyak pengalaman semakin banyak pengetahuan
yang diperoleh.

Belajar bukan sekedar memperoleh pengetahuan dengan cara
mengumpulkan fakta yang lepas- lepas, tetapi mengorganisasi semua yang
dialami. Pengetahuan yang dimiliki tersebut diharapkan akan berpengaruh
terhadap pola- pola perilaku, seperti pola berpikir, pola bertindak, kemampuan
memecahkan masalah, termasuk penampilan seseorang. Semakin luas dan
mendalam pengetahuan seseorang maka akan semakin efektif dalam berpikir.

Belajar pada hakikatnya adalah menangkap pengetahuan dari
kenyataan, sehingga pengetahuan yang diperoleh adalah pengetahuan yang
memiliki  makna untuk kehidupan anak. Pembelajaran kontekstual
mengarahkan siswa kepada proses pemecahan masalah, sebab dengan
memecahkan masalah anak akan berkembang secara utuh, bukan hanya secara
intelektual, tetapi juga mental dan emosionalnya.

Belajar secara kontekstual adalah belajar bagaimana anak menghadapi
persoalan. Belajar adalah pengalaman sendiri yang berkembang secara
bertahap dari yang sederhana menuju kepada yang kompleks. Oleh karena itu
belajar tidak dapat sekaligus, akan tetapi sesuai dengan irama kemampuan
siswa.?

MAN 2 Sleman adalah salah satu madrasah yang pertama Kali
menerima siswa tunanetra untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di

Madrasah. Seluruh siswa tunanetra yang berada di MAN 2 Sleman yang

2 |bid., Hal 135.



mengikuti kegiatan ppembelajaran tersebar di berbagai jurusan dari kelas X
hingga kelas XII. Adapun jurusan yang diambil oleh siswa tunanetra adalah
jurusan keagamaan dan jurusan ilmu pengetahuan sosial (IPS), dan pada setiap
jurusan tersebut mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran wajib dan ada di
dalam setiap kelas pada setiap jurusan, dan siswa tunanetra termasuk siswa
yang mengikuti kegiatan pembelajaran terutama fikih di MAN 2 Sleman.

Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama pada mata pelajaran
fikih, siswa tunanetra tidak cukup sebatas mendengar, serta mencatat materi
yang disampaikan guru, akan tetapi siswa tunanetra juga harus dapat terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Apabila siswa tunanetra dapat ikut terlibat
dalam proses pembelajaran, maka siswa tunanetra tidak hanya memiliki
kecerdasan koknitif, tetapi juga memiliki kecerdasan afektif dan psikomotorik.

Metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat
menjadi jembatan bagi siswa tunanetra untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran bersama dengan teman- temannya yang lain. Dengan
menggunakan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
guru juga dapat ikut termotivasi dalam mendamppingi siswa belajar, terutama
pada siswa tunanetra.

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi tempat penelitian di
MAN 2 Sleman dikarenakan MAN 2 Sleman merupakan salah satu madrasah
dari sekian banyak madrasah yang ada, yang mau memberikan kesempatan
kepada siswa berkebutuhan khusus terutama tunanetra untuk dapat ikut dalam

kegiatan pembelajaran, sehingga MAN 2 Sleman disebut juga sebagai sekolah



inklusi. Sebagai sekolah inklusi, para pendidik dalam hal ini para guru telah
memiliki pengalaman yang cukup banyak tentunya dalam mendampingi siswa
tunanetra dan siswa yang bukan tunanetra dalam kegiatan pembelajaran
dengan berbagai macam kemampuan yang ada dalam diri para siswa. Oleh
karena itu penulis merasa tertarik untuk dapat melakukan sebuah penelitian di
MAN 2 Sleman, dengan tujuan ingin mengetahui seberapa aktif dan
terlibatnya siswa tunanetra dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) digunakan oleh penulis sebagai bahan penelitian dikarenakan
metode CTL merupakan salah satu metode yang dapat mendorong siswa untuk
aktif terlibat dengan baik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penelitian ini
nantinya dapat diketahui apakah model pembelajaran CTL ini dapat
diimplementasikan dengan baik terutama pada siswa tunanetra atau apakah
justru sebaliknya, model pembelajaran CTL ini kurang dapat
diimplementasikan terutama pada siswa tunanetra dan pada pelajaran fikih
Khususnya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apa saja strategi yang digunakan dalam model pembelajaran CTL pada
mata pelajaran fikih siswa tunanetra di MAN 2 Sleman?
2. Bagaimana peran siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

fikih di MAN 2 Sleman?



3. Apa saja kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) jika diterapkan pada mata pelajaran fikih
Khususnya pada siswa tunanetra di MAN 2 Sleman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan:
a. Mendeskripsikan strategi yang digunakan dalam model pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and learning) pada mata pelajaran fikih
siswa tunanetra di MAN 2 Sleman.
b. Menganalisis peran siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran fikih di MAN 2 Sleman.
c. Mengetahui dan mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) jika
diterapkan pada mata pelajaran fikih khususnya pada siswa tunanetra
di MAN 2 Sleman.
2. Manfaat:
a. Manfaat secara teoritis
1) Untuk ~menambah wawasan keilmuan mengenai model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada mata
pelajaran fikih siswa tunanetra di MAN 2 Sleman

2) Untuk memberi masukan bagi para guru kKhususnya guru mata
pelajaran fikih dalam mendampingi siswa belajar, terutama pada
siswa tunanetra dalam menggunakan model pembelajaran CTL

(Contextual Teaching and Learning).



b. Manfaat secara praktis

1) Untuk memberi sumbangan pemikiran kepada para pembaca
tentang model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) pada mata pelajaran fikih siswa tunanetra di MAN 2
Sleman.

2) Untuk memotivasi siswa tunanetra bahwa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran untuk dapat berperan aktif sehingga
membuat para guru yang memiliki siswa tunanetra mau
memperhatikan siswa tunanetra yang mengikuti kegiatan
pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penulisan karya ilmiah berupa skripsi, kajian pustaka
sangat penting dilakukan agar sebuah karya ilmiah yang ditulis nantinya tidak
sama dengan karya yang telah ditulis oleh para peneliti sebelumnya, sehingga
tidak dianggap sebagai bentuk plagiasi terhadap hasil karya orang lain. Untuk
itu penulis melakukan sebuah kajian terhadap penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk dapat dijadikan sebagai bahan
penelitian penulis berikutnya. Di bawah ini akan penulis uraikan beberapa

kajian yang telah penulis lakukan.
1. Skripsi pertama, skripsi yang ditulis oleh Candra Wicaksana mahasiswa
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2014

dengan judul “Pembelajaran aqidah akhlak dengan pendekatan Contextual



Teaching and Learning (CTL) siswa kelas XI di Man Yogyakarta III)”.

Hasil penelitian ini menunjukkan:

a. Pembelajaran merupakan hal penting yang dilakukan oleh guru
sebelum melakukan pembelajaran dan menjadi pedoman mengajar
bagi guru dan pedoman mengajar bagi siswa dalam pembelajaran.
Perencanaan yang disusun oleh guru akidah akhlak MAN Yogyakarta
I11 berupa penyusunan RPP sudah sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai dan mengedepankan proses pembelajaran yang membuat siswa
berpartisipasi aktif dan mandiri. Perencanaan yang disusun guru
akidah akhlak MAN Yogyakarta 11l merupakan kesiapan guru untuk
melaksanakan pembelajaran dalam kelas.

b. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MAN Yogyakarta IlI
sudah  melaksanakan ~komponen- komponen CTL meliputi
Kontruktivisme, Inquiry, bertanya (Questioning), masyarakat belajar
(Learning Community), Pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection),
dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).

c. Evaluasi guru akidah akhlak MAN Yogyakarta 111 menilai kemajuan
siswanya dengan menggunakan komponen penilaian sebenarnya
(Authentic assessment). Evaluasi dalam komponen ini membuat siswa
akan menunjukkan pencapaian mereka dengan mengerjakan tugas-
tugas mereka dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan

mereka. Guru memantau siswa guna mendapatkan data penilaian dan
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dilakukan secara kontinyu untuk mendapatkan penilaian yang
maksimal. Komponen penilaian sebenarnya (Authentic Assessment).
Pembelajaran akidah akhlak dengan pendekatan CTL dapat dikatakan
berhasil jika dalam pelaksanaannya guru menerapkan komponen-
komponen CTL yang berlandaskan pada ketiga prinsip CTL, yaitu
prinsip saling bergantungan, diverensiasi dan pengorganisasian diri.
Sedangkan bagi siswa, keberhasilan pembelajaran akidah akhlak
dengan pendekatan CTL dapat dilihat dari keaktifan, kreativitas dan
kemandirian siswa untuk mencapai standar tinggi yang telah
ditentukan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
penulis adalah pada penelitian Candra Wicaksana fokus terhadap
pendekatan, sedangkan penelitian penulis lebih kepada bentuk
penerapannya dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran fikih,
terutama jika diterapkan kepada siswa tunanetra. Selain itu, mata pelajaran
yang dijadikan sebagai bahan penelitian Candra Wicaksana adalah pada
mata pelajaran akidah akhlak, sedangkan penulis mengambil mata
pelajaran fikih sebagai bahan penelitian. Adapun persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah terletak pada jenis model
pembelajaran yang digunakan, yaitu model pembelajaran Contextual
Teaching and learning, dan pada metode pengumpulan data yang

digunakan.
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2. Skripsi kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurhidayah mahasiswi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga pada tahun 2014 dengan judul “Pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi peserta didik tunanetra SLB A Yaketunis Yogyakarta”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam bagi peserta
didik tunanetra di SDLB A Yaketunis menggunakan kurikulum yang sama
dengan sekolah umum lainnya, hanya saja terdapat penyederhanaan dalam
penyampaian materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) memiliki tujuh komponen utama yang
dapat menstimulus peserta didik dalam mengembangkan kecakapan sosial
peserta didik vyaitu:  Kontrukstivisme (Contructivism), bertanya
(Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning
Community), pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection), penilaian
autentik (Authentic assessment). Pendekatan CTL dalam pelaksanaannya
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi peserta didik.

Guru dalam proses pembelajaran PAI dengan pendekatan CTL
menggunakan metode yang lebih kepada auditif karena keterbatasan
peserta didik tunanetra yang biasanya diikuti oleh sensorik motoriknya.

Guru berusaha mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari- hari
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dengan memberikan contoh dari kejadian- kejadian yang ada di sekitar
lingkungan peserta didik.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah: Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah ini lebih
condong kepada bentuk pendekatan, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis lebih condong pada bentuk penerapannya. Penelitian Nurhidayah
ini mengambil mata pelajaran PAI dalam hal ini dari aspek akidah akhlak,
Quran Hadis, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam menjadi sorotan
penelitian, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis hanya mencakup
pada aspek mata pelajaran fikih.

Tempat/ lokasi penelitian Nurhidayah bertempat di SDLB A
Yaketunis, yang notabennya memang sekolah khusus tunanetra,
sedangkan lokasi/ tempat penelitian penulis berada di Man 2 Sleman, yang
dimana di sekolah tersebut terdapat siswa yang tidak memiliki
keterbatasan dalam indera pengelihatan, dalam artian terdapat siswa
umum,

Adapun persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah sama-sama mengambil siswa tunanetra sebagai subjek penelitian,
dan model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
CTL.

Dari kajian pustaka di atas maka penulis merasa tertarik untuk

melakukan sebuah penelitian berupa model pembelajaran CTL, karena dari

® Nurhidayah, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik tunanetra di SDLB A Yaketunis Yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, Hal 96- 97.
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kajian pustaka di atas kesemuanya lebih condong pada bentuk
pendekatannya, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih
condong kepada bentuk penerapannya. Selain itu penulis merasa tertarik
pula melakukan penelitian ini dikarenakan MAN 2 Sleman ini adalah
sekolah inklusi sehingga MAN 2 Sleman ini memiliki tantangan untuk
dapat pula memberikan pendidikan yang layak kepada siswa berkebutuhan
Khusus tunanetra pada umumnya di tengah- tengah memberikan
pendidikan kepada siswa umum.
E. Landasan Teori
1. CTL (Contextual Teaching and Learning)

a. Pengertian CTL (Contextual Teaching and Learning)

Strategi pembelajaran kontekstual (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa
untuk  dapat menemukan  materi yang dipelajari  dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka. Berbeda dengan strategi-strategi yang telah dibicarakan
sebelumnya, CTL merupakan strategi yang melibatkan siswa secara
penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan
dipelajarinya.

Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar

mendengarkan dan mencatat, tapi belajar dengan mengalami secara
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langsung. Melalui proses mengalami itu diharapkan perkembangan
siswa terjadi secara utuh, tidak hanya berkembang dalam aspek
kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan aspek psikomotorik. Belajar
melalui CTL diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang
dipelajarinya.*

Pembelajaran kontekstual mengarahkan pembelajaran ke upaya
untuk membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai
materi pelajaran, dimana pengetahuan yang sumbernya dari luar diri,
dikonstruksi dalam diri individu siswa. Dalam hal ini pengetahuan
tidak diperoleh dengan cara diberikan atau ditransfer dari orang lain,
tetapi dibentuk dan dikonstruksi oleh individu itu sendiri. Dalam
pembelajaran, guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan ke
arah berpikir siswa. Guru juga dituntut dapat memahami berbagai
model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk
belajar dengan perencanaan pembelajaran yang matang.

Pendapat ini sejalan dengan Jerome Brunner (1960) yang
mengatakan bahwa "Perlu adanya teori pembelajaran yang akan
menjelaskan asas-asas untuk merancang pembelajaran yang efektif di
kelas". Menurutnya, teori belajar itu bersifat deskriptif, sedangkan

teori pembelajaran itu preskriptif.

* Hamruni, Strategi pembelajaran, (Yogyakarta: Insanmadani , 2012). Hal 133- 134,
® Ibid., Hal 135.
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Dalam pembelajaran kontekstual, belajar bukanlah menghafal
tapi mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang
mereka miliki. Karena itulah, semakin banyak pengalaman semakin
banyak pula pengetahuan yang mereka peroleh. Belajar bukan hanya
sekedar memperoleh pengetahuan dengan cara mengumpulkan fakta
yang lepas- lepas, tapi mengorganisasi semua pengetahuan yang
dialami. Pengetahuan yang dimiliki tersebut diharapkan akan
berpengaruh terhadap pola-pola perilaku, seperti pola berpikir, pola
bertindak, kemampuan memecahkan persoalan, termasuk penampilan
seseorang. Semakin luas dan mendalam pengetahuan seseorang akan
semakin efektif dalam berpikir. Belajar pada hakikatnya adalah
menangkap pengetahuan dari kenyataan, sehingga pengetahuan yang
diperoleh adalah pengetahuan yang memiliki makna untuk kehidupan
anak.

Pembelajaran kontekstual mengarahkan siswa kepada proses
pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan masalah anak akan
berkembang secara utuh; bukan hanya intelektual, tetapi juga mental
dan emosionalnya. Belajar secara kontekstual adalah belajar
bagaimana anak menghadapi persoalan. Belajar adalah pengalaman
sendiri yang berkembang secara bertahap dari yang sederhana menuju
ke yang kompleks. Oleh karena itu belajar tidak dapat sekalligus, akan

tetapi sesuai dengan irama kemampuan siswa. °

® Ibid., Hal 135- 136.
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b. Konsep dasar strategi pembelajaran kontekstual

Strategi pembelajaran kontekstual banyak dipengaruhi oleh
filsafat konstruktivisme yang awalnya digagas oleh Mark Baldwin dan
selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piaget. Aliran filsafat
konstruktivisme berangkat dari pemikiran epistemologi Giambatista
Vico (1997). Makna 'mengetahui’, menurut Vico, berarti mengerti
bagaimana membuat sesuatu. Artinya, seseorang dikatakan mengetahui
manakala ia dapat menjelaskan unsur-unsur yang membangun sesuatu
itu. Oleh karena itu menurut Vico, pengetahuan itu tidak lepas dari
orang (subjek) yang tahu. Pengetahuan merupakan struktur konsep dari
subjek yang mengamati. Selanjutnya, pandangan filsafat
konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan mempengaruhi konsep
tentang proses belajar, bahwa belajar bukan sekadar menghafal, tetapi
proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan
bukanlah hasil dari “pemberian” dari orang lain seperti guru, tetapi
hasil dari mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan
hasil pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna.

Bagaimana  proses mengkonstruksi  pengetahuan  yang
dilakukan oleh setiap subjek itu? Piaget berpendapat bahwa setiap
anak sudah memiliki struktur kognitif yang kemudian dinamakan
“Skema”. Skema terbentuk karena pengalaman. Misalnya ada anak
senang bermain dengan kucing dan kelinci yang sama-sama berbulu

putih. Berkat keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan keduanya,
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yaitu bahwa kucing berkaki empat sedangkan kelinci berkaki dua.
Pada akhirnya, berkat pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak
terbentuk skema tentang binatang berkaki dua dan binatang berkaki
empat. Semakin dewasa anak, semakin sempurnalah skema yang
dimiliki. Proses penyempurnaan skema dilakukan melalui proses
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan
skema; dan akomodasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada
hingga terbentuk skema baru. Jadi, asimilasi dan akomodasi terbentuk
berkat pengalaman siswa.

Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan
terbentuk karena peran aktif subjek, maka bisa dipahami bahwa
pembelajaran pembelajaran kontekstual ini berpijak pada aliran
psikologis koknitif. Menurut aliran ini proses belajar terjadi karena
pemahaman individu akan lingkungan. Belajar bukanlah peristiwa
mekanisme seperti keterkaitan stimulus dan respons. Belajar tidak
sesederhana itu. Belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak
seperti emosi, minat, motivasi, dan kemampuan atau pengalaman. Apa
yang tampak pada dasarnya adalah wujud dari adanya dorongan yang
berkembang dari dalam diri sebagai seseorang. Sebagai peristiwa
mental, perilaku manusia tidak semata- mata merupakan gerakan fisik
saja, tetapi yang lebih penting adalah adanya faktor pendorong yang

ada di belakang gerakan fisik tersebut. Hal ini karena manusia
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memiliki kebutuhan yang melekat dalam dirinya. Kebutuhan inilah
yang mendorong manusia untuk berperilaku.

Berdasarkan konsep dasar pembelajaran di atas, maka ada tiga
hal yang harus dapat dipahami. Pertama, pembelajaran kontekstual
menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk dapat menemukan
materi. Artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman
secara langsung. Proses belajar tidak hanya mengharapkan agar siswa
menerima pelajaran, tetapi juga mencari dan menemukan sendiri
materi pelajaran. Kedua, pembelajaran kontekstual mendorong siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan
situasi kehidupan nyata. Siswa dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pelajaran di sekolah dengan kehidupan nyata. Dengan
dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan
nyata, maka materi itu tidak hanya akan bermakna secara fungsional,
tetapi juga tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak mudah
dilupakan.

Ketiga, pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidupan. Siswa tidak hanya diharapkan
dapat memahami materi yang dipelajarinya, tetapi bagaimana materi
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari. Materi pelajaran tidak hanya ditumpuk dalam otak kemudian
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dilupakan, tetapi menjadi bekal mereka dalam mengarungi kehidupan

nyata. ’

Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting
dalam proses pembelajaran kontekstual, yaitu pembelajaran
merupakan upaya untuk:

1) Mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge).
Artinya, apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan
yang sudah dipelajari. Dengan demikian pengetahuan yang akan
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki
keterkaitan satu sama lain.

2) Memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif,
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya

3) Memahami pengetahuan (understanding knowledge). Artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
dipahami dan diyakini. Misalnya dengan meminta tanggapan dari
yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan
tanggapan tersebut pengetahuan itu dikembangkan.

4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (,applying

knowledge). Artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh

" Ibid., Hal 136-138.



5)

20

harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak

perubahan perilaku siswa.

Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi

pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan

balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

Selanjutnya Sanjaya (2005) memberikan penjelasan perbedaan

pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran konvensional,

antara lain:

a)

b)

Pembelajaran kontekstual (CTL) menempatkan siswa sebagai
subjek belajar. Artinya siswa berperan aktif dalam setiap proses
pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri
materi pelajaran. Adapun dalam pembelajaran konvensional,
siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai
penerima informasi secara pasif. Dalam pembelajaran
kontekstual siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti
kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima, dan memberi.
Sementara itu, dalam pembelajaran konvensional siswa lebih
banyak belajar secara individu dengan menerima, mencatat,
dan menghafal materi pelajaran.

Dalam pembelajaran  kontekstual (CTL) pembelajaran
dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil, sedangkan dalam
pembelajaran konvensional pembelajaran bersifat teoritik dan

abstrak.
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d)
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Dalam pembelajaran  kontekstual (CTL), pengetahuan
berdasarkan atas pengalaman, sedangkan dalam pembelajaran
konvensional kemampuan diperoleh dari latihan- latihan.
Tujuan akhir dari pembelajaran kontekstual adalah kepuasan
diri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional tujuan akhir
adalah nilai dan angka.

Dalam CTL, tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran
diri sendiri, misalnya individu tidak melakukan perilaku
tertentu karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan
tidak bermanfaat. Dalam pembelajaran konvensional tindakan
atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya,
misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut
hukuman, atau sakadar untuk memperoleh angka atau nilai dari
guru.

Dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu
berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh
sebab itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai
hakikat pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran
konvensional, hal ini tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang
dimiliki bersifat absolut dan final, karena pengetahuan
dikonstruksi oleh orang lain.

Dalam pembelajaran CTL, siswa bertanggung jawab dalam

memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka,
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sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru adalah
penentu jalannya proses pembelajaran.

h) Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi di mana
saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan; sedangkan dalam pembelajaran konvensional

pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas.®

c. Komponen- komponen CTL

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Membuat keterkaitan- keterkaitan yang bermakna
Melakukan pekerjaan yang berarti

Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri
Bekerja sama

Berpikir kritis dan kreatif

Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang
Mencapai standar yang tinggi

Menggunakan penilaian autentik. °

d. Prinsip-prinsip dalam CTL

1)

Prinsip kesaling bergantungan

Prinsip saling bergantungan mengajak para pendidik untuk
mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik yang lainnya,
dengan siswa- siswa mereka, dengan masyarakat, dan dengan
bumi. Prinsip ittu meminta mereka membangun hubungan dalam

semua yang mereka lakukan. Prinsip itu mendesak bahwa sekolah

® Ibid., Hal 138- 139.
° Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: menjadikan kegiatan belajar
mengajar mengasyikkan dan bermakna, (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), Hal 65.
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adalah sebuah sistem kehidupan, dan bahwa bagian- bagian dari
sistem itu para siswa, para guru, koki, tukang kebun, tukang sapu,
pegawai, sekretaris, sopir bus, orangtua, teman- teman dan
masyarakat berada di sebuah jaringan yang menciptakan
lingkungan belajar. Di dalam sebuah lingkungan belajar, di mana
orang-orang menyadari keterhubungan mereka, sistem CTL dapat
berkembang.

Prinsip saling bergantungan ada di dalam segalanya sehingga
memungkinkan para siswa untuk membuat hubungan yang
bermakna. Pemikiran kritis dan kreatif menjadi mungkin. Kedua
proses itu terlibat dalam mengidentifikasi hubungan yang akan
menghasilkan pemahaman-pemahaman baru. Lebih jauh lagi,
prinsip saling bergantungan dengan bekerja sama, para siswa
terbantu dalam menemukan persoalan, merancang rencana, dan
mencari pemecahan masalah. *°

2) Prinsip diferenssiasi
Prinsip diferensiasi yang dinamis mempengaruhi bumi dan
semua sistem kehidupan, maka mereka pasti ingin mengajar sesuai
dengan prinsip itu. Mereka akan melihat pentingnya di sekolah-
sekolah dan kelas- kelas untuk meniru sasaran prinsip tersebut
untuk menuju kreatifitas, keunikan, keragaman, dan kerja sama.

Mereka yang mengajar menurut sistem CTL telah meniru cirri- ciri

9 1pid., Hal 71-72.
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utama dari prinsip diferensiasi. Pengajaran ini sesuai dengan cara
kerja alam semesta. Komponen pembelajaran dan pengajaran
kontekstual yang mencakup pembelajaran praktik aktif dan
langsung (hands-on) misalnya, terus- menerus menantang para
siswa untuk mencipta. Para siswa berpikir kreatif ketika mereka
menggunakan pengetahuan akademik untuk meningkatkan kerja
sama dengan anggota kelas mereka, ketika mereka merumuskan
langkah- langkah untuk menyelesaikan sebuah tugas sekolah, atau
mengumpulkan dan menilai informasi mengenai suatu masalah
masyarakat. Pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa juga ikut
mendukung ajakan prinsip diferensiasi untuk menuju keunikan.
Hal itu membebaskan para siswa untuk menjelajahi bakat pribadi
mereka, memunculkan cara belajar mereka sendiri, berkembang
dengan langkah mereka sendiri. **
3) Prinsip pengaturan diri

Prinsip pengaturan diri meminta para pendidik untuk
mendorong setiap siswa untuk mengeluarkan seluruh potensinya.
Untuk menyesuaikan dengan prinsip ini, sasaran utama sistem
CTL adalah menolong para siswa mencapai keunggulan akademik,
memperoleh keterampilan karier, dan mengembangkan karakter
dengan cara menghubungkan tugas sekolah dengan ppengalaman

serta pengetahuan pribadinya. Ketika siswa menghubungan materi

% 1pid., Hal 77-78.
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akademik dengan konteks keadaan pribadi mereka, mereka terlibat
dalam kegiatan yang mengandung prinsip pengaturan diri. Mereka
menerima tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri,
menilai alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana,
menganalisis informasi, menciptakan solusi, dan dengan Kritis
menilai bukti. Mereka bergabung dengan yang lain untuk
memperoleh pengetahuan yang baru dan untuk memperluas
pandangan mereka. Dalam melakukan hal- hal tersebut, para siswa
menemukan minat mereka, keterbatasan mereka, kemampuan
mereka bertahan, dan kekuatan imajinasi mereka. Mereka
menemukan siapa diri mereka dan apa yang bisa mereka lakukan.

Mereka menciptakan diri mereka sendiri. *2

a. Pengertian fikih

Kata fikih adalah bentukan dari kata Fighun yang secara

bahasa berarti (pemahaman yang mendalam) yang menghendaki

pengerahan potensi akal. Ilmu fikin merupakan salah satu bidang

keilmuan dalam syariah Islam yang secara khusus membahas

persoalan hukum atau aturan yang terkait dengan berbagai aspek

kehidupan manusia, baik menyangkut individu, masyarakat, maupun

hubungan manusia dengan penciptanya.

12 1hid., Hal 82.
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Definisi fikih secara istilah mengalami perkembangan dari
masa ke masa, sehingga tidak pernah bisa kita temukan satu definisi
yang tunggal. Pada setiap masa itu para ahli merumuskan
pengertiannya sendiri. Sebagai misal, Abu Hanifah mengungkapkan
bahwa fikih adalah pengetahuan manusia tentang hak dan
kewajibannya. Dengan demikian, fikih bisa dikatakan meliputi seluruh
aspek kehidupan manusia dalam berislam, yang bisa masuk pada
wilayah akidah, syariah, ibadah dan akhlak. Pada perkembangan
selanjutnya dijumpai definisi yang paling populer, yakni definisi
definisi yang dikemukakan oleh Al- Amidi yang mengatakan fikih
sebagai ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat praktis yang
diperoleh melalui dalil yang terperinci. *3

Beberapa definisi fikih yang dikemukakan oleh ulama ushul
fikih:

1) Ilmu yang mempunyai tema pokok dengan kaidah dan prinsip
tertentu. Definisi ini. muncul dikarenakan kajian fikih yang
dilakukan oleh para fugaha menggunakan metode-metode tertentu,
misalnya qiyas, istihsan, istishab, istislah dan sadduz zari’ah.

2) llmu tentang hukum syariah yang berkaitan dengan perbuatan
manusia, baik dalam bentuk perintah (wajib), larangan (haram),
pilihan (mubah), anjuran untuk melakukan (sunnah), maupun

anjuran agar menghindarinya (makruh) yang didasarkan pada

13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Fikih MA Kelas Sepuluh Siswa, (Jakarta,
Kementerian Agama RI 2014), Hal 6.
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sumber-sumber syariah, bukan akal atau perasaan.

3) llmu tentang hukum syariah yang berkaitan dengan ibadah dan
muamalah. Dari sini bisa dimengerti kalau fikih merupakan hukum
syariah yang lebih bersifat praktis yang diperoleh dari istidlal atau
istinbat (penyimpulan) dari sumber-sumber syariah (Al-Qur’an
dan Hadis).

4) Fikih diperoleh melalui dalil yang terperinci (tafsili), yakni Al-
Qur’an dan al- Sunnah, Qiyas dan Jjma’ melalui proses Istidlal,
istinbat atau nazar (analisis). Oleh karena itu tidak disebut fikih
manakala proses analisis untuk menentukan suatu hukum tidak
melalui istidlal atau istinbath terhadap salah satu sumber hukum
tersebut.

Ulama fikih sendiri mendefinisikan fikih sebagai sekumpulan
hukum amaliyah (yang akan dikerjakan) yang disyariatkan dalam
Islam. Dalam hal ini kalangan fugaha membaginya menjadi dua
pengertian, yakni: pertama, memelihara hukum furu’ (hukum
keagamaan yang tidak pokok) secara mutlak (seluruhnya) atau
sebagiannya. Kedua, materi hukum itu sendiri, baik yang bersifat gat’i
maupun yang bersifat zanni. **

b. Ruang Lingkup Fikih
Ruang lingkup yang terdapat pada ilmu Fikih adalah semua

hukum yang berbentuk amaliyah untuk diamalkan oleh setiap mukallaf

% Ibid., Hal 6-7.
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(Mukallaf artinya orang yang sudah dibebani atau diberi
tanggungjawab melaksanakan ajaran syariah Islam dengan tanda-tanda
seperti baligh, berakal, sadar, sudah masuk Islam). Hukum yang diatur
dalam fikih Islam itu terdiri dari hukum wajib, sunah, mubah, makruh
dan haram; di samping itu ada pula dalam bentuk yang lain seperti sah,
batal, benar, salah dan sebagainya. Obyek pembicaraan Ilmu Fikih
adalah hukum yang bertalian dengan perbuatan orang-orang mukallaf
yakni orang yang telah akil baligh dan mempunyai hak dan kewajiban.

Adapun ruang lingkupnya seperti telah disebutkan di muka
meliputi:

1) Hukum yang bertalian dengan hubungan manusia dengan
khalignya (Allah SWT). Hukum-hukum itu bertalian dengan
hukum-hukum ibadah.

2) Hukum-hukum yang bertalian dengan muammalat, yaitu hukum-
hukum yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya baik
pribadi maupun kelompok. Kalau dirinci adalah:

a) Hukum-hukum keluarga yang disebut Al-Ahwal Asy-
Syakhshiyyah. Hukum ini mengatur manusia dalam keluarga
baik awal pembentukannya sampai pada akhirnya.

b) Hukum-hukum perdata, yaitu hukum yang bertalian manusia
dengan hubungan hak kebendaan yang disebut muamalah
maddiyah.

c) Hukum-hukum lain termasuk hukum-hukum yang bertalian
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dengan perekonomian dan keuangan yang disebut al-ahkam al-

igtisadiyah wal maliyyah. Inilah hukum-hukum Islam yang

dibicarakan dalam kitab-kitab Fikih dan terus berkembang. *°
3. Tunanetra
a. Pengertian tunanetra

Secara bahasa tunanetra terdiri dari dua kata yaitu tuna dan
netra. Tuna menurut kamus besar bahasa indonesia tuna mempunyai
arti rusak, luka, kurang, tidak memiliki, sedangkan netra artinya mata.
Jadi tunanetra berarti rusak mata atau luka mata atau tidak memiliki
mata yang berarti buta atau kurang dalam pengelihatannya.

Secara etimologi tunanetra adalah tuna berarti rusak atau luka
dan netra artinya mata. Tunanetra merupakan suatu kondisi ketidak
fungsian indera pengelihatan yang menyebabkan penyandang
tunanetra tidak mampu melakukan kegiatan yang berkenaan dengan
fungsi pengelihatan secara maksimal. Indera seseorang tidak berfungsi
secara maksimal akan mempengaruhi kapasitas informasi yang
diperolehnya. Informasi hanya akan diperoleh melalui indera non

visual seperti indera penciuman, perabaan, dan pendengaran.*®

' 1bid., Hal 7.

' Nurhidayah, “Pendekatan contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta didik Tunanetra di SDLB A Yaketunis
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014, hal. 18- 19.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
atau kelompok.'’

Teknik ini penulis gunakan untuk mendiskripsikan apa adanya
mengenai model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and learning)
pada mata pelajaran fikih, peran siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran fikih, dan kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) jika diterapkan pada mata
pelajaran fikih khususnya pada siswa tunanetra di MAN 2 Sleman.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat di mana peneliti
mendapatkan data  keterangan penelitian.  Subarsimi  Arikunto
mengemukakan bahwa subjek penelitian berarti subjek yang Kita peroleh
berupa orang respon gerak atau respon sesuatu.™®

Dalam penelitian ini ada beberapa subjek sumber untuk

memperoleh informasi sebagai pengumpulan data di lapangan, yakni:

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal 27.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 23-24.
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a. Guru fikih di MAN 2 Sleman
b. Siswa tunanetra di MAN 2 Sleman sebagai subjek sekunder sekaligus
ke informan. Melalui siswa dapat diperoleh berbagai informasi yang
berkaitan dengan penelitian. Siswa yang diambil dalam penelitian ini
adalah siswa tunanetra yaitu siswa kelas X program keagamaan.
c. Pendamping siswa tunanetra yaitu temannya sendiri berjumlah 2 orang
3. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan tiga teknik, yaitu
observasi (pengamatan), wawancara, dan studi dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas observasi
dapat dilakukan dengan pengamatan secara langsung ataupun tidak
langsung. *°
Observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan,
yaitu metode observasi yang dilakukan dengan pengumpulan data,
penulis tidak ambil bagian dalam setiap kehidupan obyek yang akan
diteliti. Melalui observasi peneliti memperoleh data tentang strategi
yang digunakan dalam  model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and learning) pada mata pelajaran fikih, peran siswa
tunanetra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih, dan kelebihan

dan kekurangan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

19 Sutrisno Hadi, Metodology Research, (Yogyakarta: Andi offset, 1990), Jilid 1, hal. 135.
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Learning) jika diterapkan pada mata pelajaran fikih khususnya pada
siswa tunanetra di MAN 2 Sleman.
b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari subjek dengan jalan tanya
jawab sepihak.?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan interview bebas
terpimpin yaitu wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah
dipersiapkan tetapi diserahkan kepada kebijaksanaan interviewr.?
Sebelum dilakukan wawancara terlebih dahulu dipersiapkan daftar
pertanyaan yang telah direncanakan kepada informan dan subjek
penelitian dalam menjawabnya, yang menjadi interviewee dalam
penelitian ini adalah guru fikih kelas X, dua orang siswa tunanetra, dan
dua orang siswa yang menjadi pendamping.

Data yang didapat dari hasil wawancara yaitu mengenai
strategi yang digunakan dalam model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and learning) pada mata pelajaran fikih, peran siswa
tunanetra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih, dan kelebihan
dan kekurangan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) jika diterapkan pada mata pelajaran fikih khususnya pada

siswa tunanetra di MAN 2 Sleman.

2 Syharsimi Arikunto, Dasar- dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bina Aksara,
1986), hal. 24.
21 sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 11, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2002), hal. 193.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang ditujukan
pada penguraian dan penjelasan apa apa yang telah lalu melalui
sumber dokumen. %> Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.?® Data yang didapat melalui
Metode ini adalah profil sekolah MAN 2 Sleman.
4. Metode analisis data

Penelitian merupakan proses yang utuh dalam membahas suatu
masalah. Oleh karena itu tidak cukup jika hanya dilakukan pengumpulan
data. Setelah semua data terkumpul, maka perlu dilakukan analisis
terhadapnya. Melalui analisis, data masalah dapat terbaca dengan jelas,
tepat dan benar. Sehingga nantinya dapat diperoleh hasil penelitian yang
lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam penelitian ini nantinya akan digunakan metode analisis
kualitatif yang disesuaikan dengan pendekatan fenomenologi, Vaitu
dengan metode triangulasi. -metode triangulasi adalah berusaha mengecek
kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang
terjadi saat pengumpulan dan analisis data.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada. Bila penulis melakukan pengumpulan data

22 Winaro Surahmat, Dasar-dasar Teknik Research, Pengantar Metode Ilmiah, Tarsito,
1975, hal. 123.
2 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), hal. 329.
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dengan triangulasi, maka sebenarnya penulis mengumpulkan data yang

sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan

data dan berbagai sumber data. 2

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini  penulis

akan

menguraikan

sistematika

pembahasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdiri atas empat bab,

yaitu:

1. Pendahuluan

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Latar belakang masalah
Rumusan masalah

Tujuan dan kegunaan penelitian
Kajian pustaka

Landasan teori

Metode penelitian

Sistematika pembahasan.

2. Bab kedua ( gambaran umum madrasah)

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Letak geografis

Sejarah berdirinya MAN 2 Sleman
Sarana-prasarana

Keadaan guru

Keadaan peserta didik

Struktur organisasi.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), him. 330
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g) Gambaran umum PAI di Man 2 Sleman.
3. Bab ketiga, hasil penelitian
a) Deskripsi strategi yang digunakan dalam model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) pada mata pelajaran fikih siswa
tunanetra di MAN 2 Sleman
b) Peran siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih di
MAN 2 Sleman
c) Kelebihan dan kekurangan strategi CTL (Contextual Teaching and
Learning) pada mata pelajaran fikih siswa tunanetra di MAN 2
Sleman.
4. Penutup.
a) Kesimpulan
b) Saran-saran

c) Kata penutup



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Strategi yang digunakan oleh guru pengampu pembelajaran fikih dalam
model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah
strategi Jigsaw Learning dan strategi Card-short (kartu berpasangan).

2. Peran siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih
menunjukkan peran yang sangat aktif ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi kurang begitu aktif atau lebih
tepatnya tidak aktif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran pada saat
melalui kegiatan studi lapangan.

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) pada mata pelajaran fikih siswa tunanetra di Man
2 Sleman. Kelebihan strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) adalah siswa tunanetra dapat mengaitkan antara keilmuan
dengan situasi kehidupan nyata, Adapun kekurangan strategi pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah dalam kegiatan
pembelajaran terutama pembelajaran fikih, kemampuan siswa tunanetra
untuk melakukan pengamatan sangat terbatas dikarenakan ketidak fungsi
indera pengelihatan mereka sehingga mereka hanya dapat melakukan

pengamatan melalui pendengaran sehingga indera seseorang tidak dapat

79
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berfungsi secara maksimal akan mempengaruhi kapasitas informasi yang

diperolehnya.

B. Saran- saran

1. Kepada siswa tunanetra di MAN 2 Sleman khususnya siswa kelas X
program keagamaan:
Jangan sungkan untuk bertanya kepada teman satu kelompok apa bila
kembali mengikuti kegiatan studi lapangan sehingga dapat menerima
informasi dengan maksimal. Selain itu hendaknya para siswa tunanetra
mau mencoba untuk dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran di
mana pun dan dalam model apa pun yang digunakan oleh guru pengampu
mata pelajaran terutama fikih.

2. Para guru pengampu mata pelajaran:
Hendaknya kepada para guru pengampu mata pelajaran PAI di Man 2
Sleman senantiasa meningkatkan pengetahuan yang dimiliki, terutama
pengetahuan- pengetahuan tentang bagaimana menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa berkebutuhan khusus terutama tunanetra
dengan berbagai kemampuan yang dimiliki masing- masing siswa

berkebutuhan khusus tunanetra tersebut.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahhirabil ‘alamin, segala puji bagi Allah Tuhan yang telah

memberikan rahmat serta hidayahnya kepada penulis, sehingga penulisan
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skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
penulisan skripsi ini jauh dari sempurna, oleh sebab itulah penulis mohon
maaf apa bila dalam penulisan skripsi ini terdapat kata- kata atau teknik
penulisan yang kurang tepat di dalam penulisan skripsi ini.

Pada akhirnya penulisan skripsi ini tidak terlepas dari peran berbagai
pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Penulis berharap semoga
penulisan skripsi ini bermanfaat kepada para pembaca dan dapat bermanfaat
sebagai sumbangan pemikiran keilmuan. Penulis berharap agar kedepannya
topik-topik pengembangan strategi dapat dikembangkan dalam sebuah tulisan

skripsi yang jauh sempurna oleh peneliti- peneliti yang akan datang.
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10.

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Menurut Bapak, bagaimana selama ini siswa tuna netra
di kelas X agama dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran?

Kendala apa yang Bapak hadapi ketika menyampaikan
materi kepada siswa tuna netra di kelas X agama?
Bagaimana hubbungan interaksi Bapak dengan siswa
tuna netra di kelas X agama?

Apakah siswa tuna netra di kelas X agama dapat
menerima dan memahami dengan baik materi yang
Bapak sampaikan?

Apakah siswa tuna netra di kelas X agama mau bertanya
kepada Bapak, ketika mereka belum dapat memahami
materi yang Bapak sampaikan?

Pertanyaan apa yang pernah siswa tuna netra ajukan
kepada Bapak?

Apakah siswa tuna netra di kelas X agama selalu terlibat
dalam proses kegiatan pembelajaran?

Bentuk keterlibatan seperti apa yang pernah dilakukan
oleh siswa tuna netra di kelas X agama dalam proses
kegiatan pembelajaran?

Bagaimana tanggapan teman- teman mereka dengan
keterlibatan siswa tuna netra dalam proses kegiatan
pembelajaran?

Apakah teman- teman mereka mau membantu siswa
tuna netra sehingga siswa tuna netra dapat terlibat

dengan baik?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah siswa tuna netra di kelas X agama ikut dalam
kegiatan studi lapangan?

Bagaimana tanggapan siswa lain dengan keberadaan
siswa tuna netra dalam kegiatan studi lapangan?

Apakah siswa tuna netra juga ikut dilibatkan dalam
kegiatan studi lapangan?

Bentuk keterlibatan seperti apa yang siswa tuna netra
lakukan dalam kegiatan studi lapangan?

Apakah Bapak juga ikut mendampingi siswa tuna netra
dalam kegiatan studi lapangan?

Menurut Bapak, apa saja kelebihan dan kekurangan
strategi pembelajaran CTL jika diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran khususnya pada siswa tuna netra?



10.

11.

INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

Bagaimana selama ini saudara mengikuti kegiatan
pembelajaran?

Kendala apa yang saudara hadapi ketika mengikuti
proses kegiatan pembelajaran?

Bagaimana hubungan interaksi saudara dengan guru
mata pelajaran (fikih)?

Apakah saudara dapat menerima dan memahami
dengan baik setiap materi yang disampaikan guru
mata pelajaran (fikih)?

Apakah saudara mau bertanya kepada guru mata
pelajaran (fikih)?

Pertanyaan apa yang pernah saudara ajukan kepada
guru mata pelajaran (fikih)?

Apakah guru mata pelajaran (fikih) dapat
menanggapi dan menjawab dengan baik pertanyaan
yang saudara ajukan?

Apakah saudara selalu terlibat dalam kegiatan
pembelajaran (fikih)?

Bentuk keterlibatan apa yang pernah saudara
lakukan dalam kegiatan pembelajaran (fikih)?
Bagaimana tanggapan teman- teman saudara dengan
keterlibatan saudara dalam kegiatan pembelajaran
(fikih)?

Apakah teman- teman saudara mau membantu
saudara sehingga saudara dapat ikut terlibat dengan

baik dalam proses kegiatan pembelajaran (fikih)?



12

13.

14.

15.

16.

.

18.

1.9,

20.

21.

. Apakah saudara ikut dalam kegiatan studi lapangan
yang diselenggarakan Madrasah pada hari Kamis,
18/10/2018?

Apakah saudara memiliki anggota kelompok ketika
mengikuti kegiatan studi lapangan?

Bagaimana tanggapan anggota kelompok dengan
keberadaan saudara??

Apakah saudara ikut dilibatkan oleh anggota
kelompok dalam kegiatan studi lapangan?

Bentuk keterlibatan seperti apa yang saudara
lakukan dalam kegiatan studi lapangan?

Bagaimana cara saudara dan anggota kelompok
dalam mencari informasi tentang pembuatan gula
ditinjau  dari segi kehalalannya di Pabrik
Madukismo?

Apakah guru mata pelajaran fikih juga ikut
mendampingi  saudara dalam kegiatan studi
lapangan?

Apakah saudara selalu bersama- sama dengan
anggota kelompok dalam kegiatan studi lapangan?
Apakah saudara ikut terlibat dalam proses
pembuatan laporan hasil studi lapangan?

Menurut saudara, apakah fasilitas yang ada di
Madrasah dapat diakses oleh saudara, sehingga
fasilitas tersebut dapat menunjang dan membantu

dalam kegiatan pembelajaran?



CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data: wawancara.

Hari/ tanggal : Selasa, 30/10/2018.

Tempat : Perpustakaan MAN 2 Sleman.

Waktu : 08:15 WIB.

Sumber data : Adlan Rosyid selaku siswa tuna netra kelas

sepuluh keagamaan Man 2 Sleman.

Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara terkait keaktifan dan keterlibatan
siswa tuna netra dalam kegiatan pembelajaran fikih kelas
sepuluh keagamaan Man 2 Sleman berdasarkan pada jenis
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Interpretasi data:

Peneliti  mendapatkan informasi terkait keaktifan dan
keterlibatan siswa tuna netra dalam kegiatan pembelajaran fikih
kelas sepuluh keagamaan Man 2 Sleman berdasarkan pada jenis
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).



CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data: wawancara.

Hari/ tanggal : Selasa, 06/11/2018.

Tempat : Perpustakaan Man 2 Sleman.

Waktu : 08:15 WIB.

Sumber Data : Arif Ardianto siswa tuna netra kelas sepuluh

keagamaan.

Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara terkait keaktifan dan keterlibatan
siswa tuna netra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih di
kelas sepuluh keagamaan Man 2 Sleman berdasarkan pada jenis
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Interpretasi data:

Peneliti  mendapatkan informasi terkait keaktifan dan
keterlibatan siswa tuna netra dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran fikih di kelas sepuluh keagamaan Man 2 Sleman
berdasarkan pada jenis strategi pembelajaran CTL (Contextual

Teaching and Learning).



CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data: dokumentasi.

Hari/ Tanggal : Selasa, 06/11/2018.

Tempat : ruang guru Man 2 Sleman.

Waktu :10:15 WIB.

Sumber data : Drs. Rahmat Prahara selaku guru fikih kelas

sepuluh keagamaan Man 2 Sleman.

Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara terkait keaktifan dan keterlibatan
siswa tuna netra dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fikih di
kelas sepuluh keagamaan Man 2 Sleman berdasarkan pada jenis
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning).

Interpretasi data:

Peneliti mendapatkan informasi terkait keaktifan dan
keterlibatan siswa tuna netra dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran fikih di kelas sepuluh keagamaan Man 2 Sleman
berdasarkan pada jenis strategi CTL (Contextual Teaching and

Learning).



CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data: dokumentasi.

Hari/ tanggal : Selasa, 06/11/2018.

Tempat : ruang guru Man 2 Sleman.

Waktu :10:32 Wib.

Sumber data : Drs. Rahmat Prahara selaku guru fikih kelas

sepuluh keagamaan MAN 2 Sleman.

Deskripsi data:

Peneliti meminta data terkait kegiatan studi lapangan yang
dilaksanakan pada hari Kamis, 18/10/2018 berdasarkan jenis
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).
Interpretasi:

Peneliti mendapatkan data terkait pelaksanaan kegiatan studi
lapangan yang dilaksanakan pada hari Kamis, 18/10/2018
berdasarkan jenis strategi pembelajaran CTL (Contextual

Teaching and Learning).



CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data: dokumentasi.

Hari/ tanggal : Selasa, 06/10/2018.

Tempat : TU MAN 2 Sleman.

Waktu :11:12 WIB.

Sumber data : Bapak Sihono selaku pegawai TU Man 2

Sleman.

Deskripsi data:

Peneliti meminta data tentang profil Man 2 Sleman.
Interpretasi data:

Peneliti mendapatkan data tentang profil Man 2 Sleman.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama informan : Drs. H. Rahmat Prahara
Hari/ Tanggal - Selasa, 06/11/2018
Tempat/ lokasi : Ruang guru Man 2 Sleman

Waktu wawancara : 10:15 Wib.

Peneliti:

“Menurut Pak Rahmat, bagaimana selama ini para siswa tuna netra khususnya di
kelas sepuluh keagamaan mengikuti kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“ Pada umumnya para siswa- siswa tuna netra ini ingin disamakan dengan teman-
teman mereka yang awas pembelajarannya, sehingga siswa — siswa difabel tuna
netra ini khususnya pada pelajaran saya tidak mendapat perlakuan khusus, karena
keinginan mereka para siswa difabel tuna netra untuk disamakan dengan yang
awas. Nah, agar para siswa tuna netra ini dapat mengikuti kegiatan pembelajaran,
mereka didampingi oleh teman- teman mereka yang awas. Biasanya teman- teman
mereka membacakan tulisan yang ada di papan tulis, membacakan materi di buku
pelajaran atau lks, dengan setiap harinya teman- teman mereka bergantian dalam
mendampingi para siswa difabel netra ini, sehingga dengan demikian, para siswa
yang awas pun juga ikut merasakan bagaimana suka- dukanya para siswa difabel
netra ini untuk belajar.”

Peneliti:

“Lalu untuk kendala sendiri, kira- kira kendala apa yang Pak Rahmat hadapi
ketika menyampaikan materi kepada para siswa tuna netra khususnya di kelas
sepuluh keagamaan ini?”

Informan:

“Kalau kendala yang cukup berarti tidak ada, karena biasanya para siswa tuna
netra ini langsung bertanya kepada guru apa bila belum merasa jelas tentang
materi yang disampaikan. Begitu pula halnya dengan saya, saya selalu bertanya
kepada para siswa tuna netra apakah materi yang saya sampaikan dapat diterima



dengan baik oleh mereka apa tidak. Sehingga dengan begitu, permasalahan yang
sekiranya ada, dapat segera teratasi.”

Peneliti:

“Lalu untuk hubungan interaksi Pak Rahmat sebagai guru sendiri bagaimana
selama ini hubungan interaksi Pak Rahmat dengan para siswa tuna netra
khususnya yang berada di kelas sepuluh keagamaan?”

Informan:

“Cukup baik untuk interaksinya.”

Peneliti:

“Selama Pak Rahmat menyampaikan materi, apakah siswa tuna netra di kelas
sepuluh program keagamaan ini para siswa tersebut dapat memahami materi yang
Bapak sampaikan apa tidak?”

Informan:

“Selama ini saya mengajar mata pelajaran fikih, khususnya di kelas sepuluh
keagamaan, para siswa tuna netra dapat memahami dengan baik materi yang saya
sampaikan.”

Peneliti:

“Apakah siswa tuna netra di kelas sepuluh keagamaan ini mau bertanya kepada
Pak Rahmat, ketika mereka belum dapat memahami materi yang Bapak
sampaikan?”

Informan:

“Ya selama ini para siswa tuna netra di kelas sepuluh keagamaan selalu mau
bertanya apa bila mereka belum dapat memahami materi yang saya jelaskan.”
Peneliti:

“Kira- kira, pertanyaan apa yang pernah siswa tuna netra ajukan kepada Pak
Rahmat?”

Informan:

“Pertanyaan yang pernah mereka ajukan ya misal tentang Pak, bagaimana cara
merawat jenazah dari awal hingga akhir? Lalu saya sebagai guru pengampu mata
pelajaran fikih tentunya mencoba menjelaskan kepada siswa tuna netra itu, agar

mereka benar- benar dapat mengerti dan memahaminya.”



Peneliti:

“Apakah para siswa tuna netra ini khususnya siswa yang berada di kelas sepuluh
keagamaan selalu terlibat dengan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran?”
Informan:

“Ya tentu saja mereka selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran.”

Peneliti:

“Lalu bentuk keterlibatan seperti apa yang pernah dilakukan oleh siswa tuna netra
di kelas sepuluh keagamaan dalam proses kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Ya tentunya ada beberapa keterlibatan yang dilakukan oleh siswa tuna netra,
seperti mau bertanya, kadang mereka mencatat materi- materi tambahan yang saya
jelaskan, merekam pada saat kegiatan pembelajaran sehingga mereka dapat
memutar ulang hasil rekaman tersebut untuk dipelajari kembali di kos atau rumah.
Selain itu, para siswa tuna netra tersebut juga aktif dalam kegiatan diskusi, mereka
selalu mengutarakan pendapat mereka sehingga diskusi terasa hidup.”

Peneliti:

“Dengan keterlibatan siswa tuna netra tersebut ketika berada di kelas, lalu
bagaimana tanggapan teman- teman mereka?”

Informan:

“Alhamdulillah tanggapan teman- temannya yang awas Cukup baik, diantara
mereka tidak ada yang merasa dibeda- bedakan sehingga saling terjalin hubungan
yang baik.”

Peneliti:

“Lalu apakah teman- teman mereka juga mau membantu siswa tuna netra ketika
proses pembelajaran?”

Informan:

“Ya mereka mau membantu.”

Peneliti:

“Pada tanggal 18 Oktober 2018 Madrasah menyelenggarakan kegiatan studi
lapangan khusus untuk kelas sepuluh keagamaan. Apakah para siswa tuna netra
ini ikut dalam kegiatan studi lapangan?”



Informan:

“Untuk ikut atau tidaknya para siswa tuna netra tersebut saya tidak tahu apakah
mereka ikut apa tidak dalam kegiatan studi lapangan, karena pada waktu itu saya
tidak ditugaskan untuk mengikuti kegiatan studi lapangan.

Peneliti:

“Kalau semisal siswa tuna netra ini ikut dalam kegiatan studi lapangan, kira- kira
menurut Pak Rahmat sendiri, bagaimana tanggapan siswa lain dengan keberadaan
temannya yang tuna netra tersebut? Karena biasanya ada satu atau lebih yang
kadang merasa keberatan dengan keberadaan siswa tuna netra ini.”

Informan:

“Kalau menurut saya ya siswa- siswa yang awas itu tidak merasa keberatan
dengan keberadaan siswa tuna netra pada saat kegiatan studi lapangan. Karena
dari dulu memang sekolah ini adalah sekolah inklusi, jadi para guru selalu
memberikan pemahaman bahwa sesama teman harus saling membantu, karena
dibalik kekurangan pastilah ada kelebihan tersendiri yang dimana kelebihan
tersebut tidak dimiliki oleh orang lain. Dengan demikian, mereka para siswa yang
awas tidak memiliki rasa meri atau keberatan dengan keberadaan siswa tuna netra
dalam kegiatan studi lapangan.”

Peneliti:

“Apakah dalam kegiatan studi lapangan tersebut para siswa tuna netra juga ikut
dilibatkan dalam kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“Ya tentunya sedikit atau banyak, mereka tentunya pasti juga ikut terlibat dalam
kegiatan studi lapangan. Ya meskipun dengan keterbatasan mereka dalam indera
pengelihatan, akan tetapi hal itu tidak membuat semangat mereka surut.”

Peneliti:

“Kalau menurut Pak Rahmat sendiri, kira- kira apa saja kelebihan dan kekuuran
strategi pembelajaran CTL ini jika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran

khususnya pada siswa tuna netra?”



Informan:

“Ya setiap kelebihan tentunya pasti ada kekurangannya. Begitu juga dengan
strategi pembelajaran CTL, kalau diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
khususnya untuk siswa tuna netra kelebihannya adalah siswa jauh lebih mandiri
dan tidak selalu tergantung pada guru dalam belajar. Selain itu, mereka juga
mampu menerapkan dalam kehidupan sehari- hari materi- materi yang telah
disampaikan. Adapun untuk kekurangannya, siswa tuna netra tidak mampu
mengamati dengan sempurna dikarenakan keterbatasan mereka dalam indera

pengelihatan.”



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama informan - Arif Ardianto.
Hari/ Tanggal - Selasa, 06/11/2018
Tempat/ lokasi : Perpustakaan MAN 2 Sleman

Waktu wawancara : 08.00 WIB.

Peneliti:

“Selama ini, bagaimana mas Arif mengikuti kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Ya kalau saya biasanya cara mengikuti kegiatan pembelajaran biasanya saya
mencatat apa yang diterangkan oleh guru, kadang didektekan sama teman
sebangku baik itu tulisan yang ada di papan tulis atau pun di buku- buku ajar dan
LKS. Selain itu saya merekam kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir
kegiatan pembelajaran. Saya merekam kegiatan pembelajaran dari awal hingga
akhir supaya materi yang telah disampaikan oleh guru pengampu, bisa saya
pelajari kembali ketika saya berada di kos.”

Peneliti:

“Lah, apa tidak terlalu kepanjangan mas ngrekamnya kalau dari awal hingga akhir
kegiatan pembelajaran? Terus itu ngrekamnya pakai apa?”

Informan:

“Tidak. Karena apa yang telah berhasil direkam tadi, rekaman tersebut langsung
saya pindahkan ke dalam flash disk kemudian nanti rekaman tersebut di edit oleh
kakak saya yang bekerja sebagai penyiar RRI. Sehingga hasil rekamannya jernih
dan saya bisa dengarkan dengan menggunakan musik box. Kalau alat yang saya
gunakan untuk merekam biasanya saya menggunakan hp lalu baru saya pindahkan
ke flash disk rekamannya.”

Peneliti:

“Kira- kira, kalau menurut mas Arif sendiri, ada kendala apa tidak dalam
mengikuti kegiatan proses pembelajaran selama ini?”

Informan:



“Kalau kendala bagi saya tidak begitu ada. Hanya kalau semisal ada gambar yang
ditayangkan atau simbol- simbol awas kadang teman juga kesulitan untuk
menerjemahkan ataupun mendiskripsikan gambar.”

Peneliti:

“Kalau hubungan interaksi mas Arif sendiri dengan guru pengampu mata
pelajaran khususnya fikih bagaimana hubungan interaksinya?”

Informan:

“Kalau saya nyaman- nyaman saja, saling ada tanya jawab dengan guru pengampu
mata pelajaran, khususnya mata pelajaran fikih.”

Peneliti:

“Kalau ketika pada proses kegiatan pembelajaran, apakah mas Arif dapat
menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru pengampu mata
pelajaran, khususnya pada mata pelajaran fikih ini?”

Informan:

“Insya Allah saya dapat menerima dan memahami setiap materi yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran.”

Peneliti:

“Kalau seandainya mas Arif belum dapat memahami materi yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran, apakah mas Arif mau bertanya kepada guru pengampu
mata pelajaran?”

Informan:

“Ya saya sebagai murid kalau belum merasa jelas dengan materi yang
disampaikan oleh guru ya saya bertanya. Karena kewajiban seorang murid bila
belum merasa jelas ya harus bertanya.”

Peneliti:

“Kira- kira, pertanyaan apa yang pernah mas Arif sampaikan kepada guru
pengampu mata pelajaran khususnya mata pelajaran fikin?”

Informan:

“Ya kalau saya pertanyaan yang pernah saya ajukan kepada guru itu tentang
bagaimana cara melakukan perawatan jenazah. Kan kalau orang yang sudah
meninggal itu butuh perawatan sebelum dimakamkan. Nah, saya bertanya tentang



bagaimana cara melakukan perawatan jenazah dari awal hingga akhir, dari
memandikan hingga pemakaman.”

Peneliti:

“Apakah guru pengampu mata pelajaran fikih dapat menanggapi dan menjawab
dengan baik pertanyaan yang mas Arif ajukan?”

Informan:

“Alhamdulillah guru pengampu mata pelajaran fikih dapat menanggapi dan
menjawab dengan baik pertanyaan yang saya ajukan. Karena Pak Rahmat sendiri
sangatt ramah dengan siswa penyandang disabilitas.”

Peneliti:

“Pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran fikih,
apakah mas Arif selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Ya, saya selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran.”

Peneliti:

“Untuk keterlibatan mas Arif sendiri, kira- kira bentuk keterlibatan yang pernah
mas Arif lakukan seperti apa?”

Informan:

“Keterlibatan yang pernah saya lakukan ketika berada di dalam kelas adalah pada
waktu itu saya diminta oleh Pak Rahmat untuk menjelaskan di depan kelas
tentang tata cara toharoh.”

Peneliti:

“Tanggapan teman- teman mas Arif sendiri seperti apa ketika mas Arif ikut
terlibat dalam kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Alhamdulillah, untuk teman- teman sendiri khususnya di kelas sepuluh
keagamaan ini mereka baik, bahkan mereka saling memberikan support satu-
sama lain.”

Peneliti:

“Pada hari Kamis, tanggal 18 Oktober lalu Madrasah mengadakan kegiatan studi
lapangan ke berbagai tempat, yakni di Pabrik gula Madukismo, Masjid



Jogokaryan, dan Gembiraloka. Apakah mas Arif juga ikut dalam kegiatan studi
lapangan?”

Informan:

“lkut.”

Peneliti:

“Dalam kegiatan studi lapangan tersebut dibagi menjadi beberapa kelompok.
Apakah mas Arif juga memiliki anggota kelompok ketika studi lapangan?”
Informan:

“Ya, ada delapan kelompok waktu itu, tapi lebih banyak perempuannya daripada
yang laki- laki.”

Peneliti:

“Dengan keberadaan mas Arif dalam kegiatan studi lapangan, bagaimana
tanggapan teman- teman mas Arif?”

Informan:

“Ya mereka senang- senang saja tidak ada yang merasa keberatan.”

Peneliti:

“Dalam kegiatan studi lapangan itu, kira- kira mas Arif ikut dilibatkan oleh
anggota kelompok apa tidak?”

Informan:

“Saya tidak dilibatkan, malah hanya seperti kegiatan tour wisata saja.

Peneliti:

“Lalu bagaimana mas Arif dan anggota kelompok caranya mencari informasi
secara lengkap tentang proses pembuatan gula di Madukismo?”

Informan:

“Ya caranya adalah dengan mendengarkan pemaparan dari pihak Pabrik
Madukismo mengenai proses pembuatan gulanya. Dari situ nanti bisa disimpulkan
pembuatan gula tersebut halal atau tidak, dengan mempertimbangkan bahan-
bahan yang dijadikan sebagai bahan baku gula, serta proses pengolahannya.”
Peneliti:



“Apakah guru pengampu mata pelajaran fikih dalam hal ini Pak Rahmat juga ikut
mendampingi mas Arif dan seluruh anggota kelompok ketika kegiatan studi
lapangan?”

Informan:

“lkut.”

Peneliti:

“Apakah mas Arif ini selalu bersama- sama dengan anggota kelompok ketika
kegiatan studi lapangan dari awal hingga akhir?”

Informan:

“Ya, selalu bersama- sama.”

Peneliti:

“Dalam kegiatan studi lapangan tersebut ada tugas yang diberikan oleh sekolah
dalam hal ini pencarian informasi tentang materi- materi keagamaan, yang
dikumpulkan dalam bentuk laporan. Apakah mas Arif ikut dilibatkan dalam
pembuatan hasil kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“Tidak, saya tidak dilibatkan, langsung terima jadi hehehehe.”

Peneliti:

“Menurut Mas Arif, berbagai fasillitas yang ada di Madrasah ini sudah dapat
diakses seluruhnya apa belum, khususnya untuk mas Arif dan kawan- kawan
sesama penyandang disabilitas netra?”

Informan:

“Ya sebagian fasilitas di Madrasah sudah dapat diakses ataupun digunakan.
Seperti laptop atau komputer yang telah di install aplikasi pembaca layar (jaws).
Akan tetapi untuk fasilitas yang lain seperti buku- buku pelajaran belum, karena
harus cari sana sini yang bacakan. Kalau ada yang bacakan ya alhamdulillah, tapi
kalau tidak ada yang membacakan ya terima saja apa adanya, karena setiap teman

atau pun orang luar pasti punya kesibukan masing- masing.”



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama informan : Adlan Rosyid
Hari/ Tanggal - Selasa, 30/10/2018
Lokasi/ tempat : Perpustakaan MAN 2 Sleman

Waktu wawancara : 08:06 WIB.

Peneliti:

“Kira- kira, bagaimana selama ini mas Rosyid mengikuti kegiatan
pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran fikih sendiri?”

Informan:

“Kalau saya biasanya cara mengikutinya ya mencatat, yaitu mencatat apa
yang sedang disampaikan oleh guru mata pelajaran dalam hal ini oleh Pak Rahmat
Prahara. Selain mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru, saya juga
mencatat kalau pas didektekan sama teman sebangku, akan tetapi kalau teman
sebangku kadang pas lagi malas untuk mendektekan, ya saya mencatat apa yang
bisa saya tangkap saja apa yang dijelaskan oleh guru.”

Peneliti:

“Apa mas Rosyid tidak merekam ketika kegiatan pembelajaran, kan nanti
rekaman itu nantinya bisa didengarkan lagi ketika mas Rosyid berada di kos atau
pun asrama?”’

Informan:

“Ya Dbiasanya yang merekam itu teman saya si Arif, jadi dia yang
merekam, saya yang mencatat. Nanti kalau ada kekurangan dari kita bisa saling
melengkapi satu sama lain.”

Peneliti:

“Selama mas Rosyid mengikuti kegiatan pembelajaran, ada apa tidak
kendala yang mas Rosyid rasakan?”

Informan:

“Ya kalau untuk saya sendiri untuk kendalanya lebih kepada modal.
Semisal dalam kegiatan tugas kelompok teman- teman tinggal membaca referensi



di buku- buku mata pelajaran, kalau untuk saya ya hanya sebatas mendengarkan.
Selain itu, nanti kalau misalnya tugas itu dikumpulkan dalam bentuk prin,
biasanya saya tidak pernah urunan, sehingga kadang merasa kurang enak juga
sama teman, karena uang yang dimiliki kadang hanya pas buat ongkos untuk
berangkat dan pulang sekolah soalnya saya tinggal di asrama. Dan selain itu juga,
buk- buku materi pelajaran di sini belum dapat diakses oleh teman- teman seperti

saya.”

Peneliti:

“Kalau hubungan interaksi mas Rosyid sendiri dengan Pak Rahmat sendiri
bagaimana?”

Informan:

“Ya kalau menurut saya ya interaksinya biasa- biasa saja, kalau nanti ada
tugas dari Pak Rahmat semisal diminta menjelaskan tentang materi ya saya
jelaskan, kalau saya belum jelas dengan materi yang disampaikan ya saya
bertanya. Demikian juga kalau ada pertanyaan yang diberikan oleh guru ya saya
sebisanya berusaha untuk menjawab.”

Peneliti:

“Ketika Pak Rahmat selaku guru fikin memberikan penjelasan, apakah
mas Rosyid dapat menerima dan memahami setiap materi yang disampaikan oleh
Pak Rahmat?”

Informan:

“Ya Alhamdulillah saya dapat menerima dan memahami materi yang
disampaikan oleh Pak Rahmat.”

Peneliti:

“Dalam mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru, tentunya pasti
kadang- kadang timbul rasa keingin tahuan kita. Kira- kira kalau mas Rosyid
belum dapat memahami materi yang disampaikan atau masih merasa penasaran
tentang hal- hal yang di benak mas Rosyid ingin sekali diketahui, apakah mas
Rosyid mau bertanya kepada guru pengampu mata pelajaran?”

Informan:



“Ya biasanya kalau saya merasa belum begitu jelas dengan apa yang
disampaikan guru, ya saya bertanya.”

Peneliti:

“Kalau mas Rosyid pernah menyampaikan pertanyaan kepada guru,
pertanyaan apa yang pernah mas Rosyid sampaikan kepada guru?”

Informan:

“Pertanyaan yang pernah saya sampaikan kepada guru ya, semisal
bagaimana proses melakukan perawatan jenazah.”

Peneliti:

“Dalam menanggapi pertanyaan yang mas Rosyid sampaikan tersebut,
apakah guru pengampu dapat menanggapi dan menjelaskan dengan baik
pertanyaan yang mas Rosyid sampaikan?”

Informan:

“Ya alhamdulillah guru pengampu mata pelajaran fikih dalam hal ini Pak
Rahmat dapat menjelaskan dan menanggapi dengan baik setiap pertanyaan yang
saya sampaikan.”

Peneliti:

“Dalam setiap kegiatan pembelajaran tersebut, apakah mas Rosyid selalu
terlibat dalam kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Ya kalau saya sih biasanya terlibat.”

Peneliti:

“Kira- kira, bentuk keterlibatan seperti apa yang pernah mas Rosyid
lakukan dalam kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Bentuk keterlibatan yang saya lakukan ya, aktif dalam kegiatan diskusi
besar maupun diskusi kecil ketika kegiatan pembelajaran.”

Peneliti:

“Dengan keterlibatan mas Rosyid dalam kegiatan pembelajaran, kira- Kira
bagaimana tanggapan reaksi teman- teman mas Rosyid sendiri?”

Informan:



“Teman- teman yang lain sangat baik dan antusias.”

Peneliti:

“Apakah teman- teman di kelas sepuluh keagamaan ini mau membantu
mas Rosyid dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mas Rosyid bisa selalu aktif
dalam kegiatan pembelajaran?”

Informan:

“Kalau teman- teman di kelas sepuluh ini ya mayoritas kebanyakan
mereka mau membantu.”

Peneliti:

“Pada hari Kamis, tanggal delapan belas oktober lalu, Madrasah
mengadakan kegiatan studi lapangan untuk siswa kelas sepuluh dengan
mengambil lokasi tempat studi lapangan seperti Masjid Jogokaryan, Gembiraloka,
dan Pabrik gula Madukismo. Apakah mas Rosyid ikut dalam kegiatan studi
lapangan tersebut?”

Informan:

“Yasaya ikut.”

Peneliti:

“Dalam mengikuti kegiatan studi lapangan tersebut, apakah mas Rosyid
memiliki anggota kelompok?”

Informan:

“Ya, punya, sekitar delapan orang.”

Peneliti:

“Lalu bagaimana tanggapan anggota kelompok ketika mas Rosyid
mengikuti kegiatan studi lapangan tersebut?”

Informan:

“Mereka mayoritas sangat antusias dan tidak ada yang merasa keberatan
satu sama lain.”

Peneliti:

“Dalam kegiatan studi lapangan itu, apakah mas Rosyid ikut dilibatkan
oleh anggota kelompok?”

Informan:



“Tidak, saya tidak ikut dilibatkan.”

Peneliti:

“Bagaimana cara mas Rosyid dan teman- teman satu kelompok
menentukan bahwa gula yang diproses dan diolah di Pabrik Madukismo tersebut
halal untuk dikonsumsi tingkat kehalalannya?”

Informan:

“Ya mendengarkan penjelasan yang dipaparkan oleh pihak Madukismo
mengenai bahan- bahan yang digunakan untuk membuat gula, proses
pengolahannya dari awal sampai akhir. Dari situ nanti dapat disimpulkan bahwa
bahan- bahan yang digunakan untuk membuat gula itu halal untuk dikonsumsi.”

Peneliti:

“Apakah guru pengampu mata pelajaran fikih dalam hal ini Pak Rahmatt
juga ikut mendampingi kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“Ikut.”

Peneliti:

“Mas Rosyid selalu bersama- sama dengan anggota kelompok apa tidak
pada saat kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“lya, selalu bersama- sama.”

Peneliti:

“Dalam kegiatan studi lapangan tersebut ada tugas yang harus
dikumpulkan oleh mas Rosyid dan teman- teman anggota kelompok berupa
laporan hasil kegiatan studi lapangan. Apakah mas Rosyid ikut dilibatkan dalam
penyusunan laporan hasil kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“Tidak.”

Peneliti:

“Menurut mas Rosyid, kira- kira, semua fasilitas yang ada di Madrasah ini
sudah dapat diakses oleh mas Rosyid dan teman- teman sesama penyandang
disabilitas apa belum sih mas?”



Informan:
“Ya kalau bisa diakses semuanya ya belum, tapi sebagian kecil sudah
meskipun hanya sedikit.”



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama informan : Muhammad Sholihin
Hari/Tanggal wawancara - Selasa, 06/11/2018
Tempat/lokasi wawancara  : perpustakaan MAN 2 Sleman
Waktu wawancara - 10.15 WIB.

Peneliti:

“Apakah mas Sholihin mengikuti kegiatan studi lapangan yang
diselenggarakan oleh Madrasah pada tanggal 18 Oktober 2018?”

Informan:

“Ya, saya ikut.”

Peneliti:

“Apakah mas Sholihin berada dalam satu kelompok dengan teman mas
Sholihin yang berkebutuhan khusus (tunanetra)?”

Informan:

“Ya saya berada satu kelompok dengan mas Arif Ardianto teman yang
berkebutuhan khusus (tunanetra) pada saat kegiatan studi lapangan.”

Peneliti:

“Apakah mas Sholihin selalu mendampingi mas Arif pada saat mengikuti
kegiatan studi lapangan dari awal keberangkatan hingga akhir?”

Informan:

“lya, saya ikut mendampingi mas Arif pada saat kegiatan studi lapangan,
saya menggandeng dan duduk bersama bersebelahan ketika berada di dalam bus.
Ketika di tempat lokasi lapangan pun saya juga tetap menggandeng mas Rosyid
bersama dalam perjalanan.”

Peneliti:

“Pada pelajaran fikih, siswa diminta untuk mencari informasi tentang
proses pembuatan gula ditinjau dari segi kehalalannya yang berada di Pabrik

Madukismo. Apakah mas Sholihin ikut menjelaskan kepada mas Arif penjelasan



yang berupa gambar, ataupun simbol yang tidak dapat diamati oleh mas Arif
dikarenakan keterbatasan dalam indera pengelihatannya?”

Informan:

“Tidak, karena saya sendiri juga bingung bagaimana caranya menjelaskan
kepada mas Arif apabila ada gambar ataupun simbol dan yang lainnya yang hanya
dapat diamati dengan melihat. Saya terkadang merasa kesulitan untuk
mendiskripsikan kepada mas Arif lebih tepatnya saya bingung menjelaskannya
soalnya nanti takutnya mas Arif jadi tambah bingung menerima penjelasan dari
saya. Jadi mas Arif hanya mendengarkan saja pada saat berada di Pabrik
Madukismo.”

Peneliti:

“Apakah guru fikih juga ikut membantu Mas Sholihin untuk menjelaskan
kepada Mas Arif?”

Informan:

“Ya membantu tapi tidak lama.”

Peneliti:

“Apakah mas Arif pernah bertanya kepada Mas Sholihin pada saat
kegiatan studi lapangan yang berada di Pabrik Madukismo khususnya tentang apa
yang tidak dapat diketahui oleh mas Rosyid?”

Informan:

“Tidak, mas Arif tidak bertanya kepada saya.”

Peneliti:

“Apakah mas Sholihin membawa fasilitas penunjang berupa alat rekam
atau kamera, atau alat tulis untuk dapat menyimpan informasi yang mas Sholihin
terima dari penjelasan yang diberikan oleh pihak Pabrik Madukismo?”

Informan:

“Saya membawa alat tulis dan buku pada saat kegiatan studi lapangan tapi
saya sendiri juga tidak mencatat pada waktu itu ketika berada di lokasi lapangan.
Biasanya teman yang lain sudah ada yang mencatat atau memfoto jadi informasi
yang diperlukan sudah ada. Soalnya kami berdelapan jadi enak banyak orang.”

Peneliti:



“Apakah mas Arif ikut terlibat dalam pembuatan laporan hasil studi
lapangan?”

Informan:

“Tidak, mas Arif tidak ikut dalam proses pembuatan laporan hasil kegiatan
studi lapangan.”

Peneliti:

“Apakah mas Sholihin dan anggota kelompok lainnya pernah
menawarkan kepada mas Rosyid untuk melibatkan mas Arif dalam pembuatan
laporan hasil kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“Tidak.”

Peneliti:

“Kalau dari mas Arif sendiri, pernahkah meminta untuk dilibatkan dalam
proses pembuatan laporan?”

Informan:

“Kalau dari mas Arif juga tidak pernah meminta untuk dilibatkan dalam

proses pembuatan laporan.”



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama informan - Riski Aditia

Hari/Tanggal wawancara - Selasa, 30/10/2018
Tempat/lokasi wawancara  : Perpustakaan MAN 2 Sleman
Waktu wawancara :10:15 WIB

Peneliti:

“Apakah mas Riski mengikuti kegiatan studi lapangan yang
diselenggarakan oleh Madrasah pada tanggal 18 Oktober 2018?”

Informan:

“Ya, saya ikut.”

Peneliti:

“Apakah mas Riski berada dalam satu kelompok dengan teman mas Riski
yang berkebutuhan khusus (tunanetra)?”

Informan:

“Ya saya berada satu kelompok dengan mas Rosyid teman yang
berkebutuhan khusus (tunanetra) pada saat kegiatan studi lapangan.”

Peneliti:

“Apakah mas Riski selalu mendampingi mas Rosyid pada saat mengikuti
kegiatan studi lapangan dari awal keberangkatan hingga akhir?”

Informan:

“lya, saya ikut mendampingi mas Rosyid pada saat kegiatan studi
lapangan, saya menggandeng dan duduk bersama bersebelahan ketika berada di
dalam bus. Ketika di tempat lokasi lapangan pun saya juga tetap menggandeng
mas Rosyid bersama dalam perjalanan.”

Peneliti:

“Pada pelajaran fikih, siswa diminta untuk mencari informasi tentang
proses pembuatan gula ditinjau dari segi kehalalannya yang berada di Pabrik

Madukismo. Apakah mas Riski ikut menjelaskan kepada mas Rosyid penjelasan



yang berupa gambar, ataupun simbol yang tidak dapat diamati oleh mas Rosyid
dikarenakan keterbatasan dalam indera pengelihatannya?”

Informan:

“Tidak, karena saya sendiri juga bingung bagaimana caranya menjelaskan
kepada mas Rosyid apabila ada gambar ataupun simbol dan yang lainnya yang
hanya dapat diamati dengan melihat. Saya terkadang merasa kesulitan untuk
mendiskripsikan kepada mas Rosyid lebih tepatnya saya bingung menjelaskannya
soalnya nanti takutnya mas Rosyid jadi tambah bingung menerima penjelasan dari
saya. Jadi mas Rosyid hanya mendengarkan saja pada saat berada di Pabrik
Madukismo.”

Peneliti:

“Apakah guru fikih juga ikut membantu Mas Rosyid untuk menjelaskan
kepada Mas Rosyid?”

Informan:

“Ya membantu tapi tidak lama.”

Peneliti:

“Apakah mas Rosyid pernah bertanya kepada Mas Riski pada saat
kegiatan studi lapangan yang berada di Pabrik Madukismo khususnya tentang apa
yang tidak dapat diketahui oleh mas Rosyid?”

Informan:

“Tidak, mas Rosyid tidak bertanya kepada saya.”

Peneliti:

“Apakah mas Riski membawa fasilitas penunjang berupa alat rekam atau
kamera, atau alat tulis untuk dapat menyimpan informasi yang mas Riski terima
dari penjelasan yang diberikan oleh pihak Pabrik Madukismo?”

Informan:

“Saya membawa alat tulis dan buku pada saat kegiatan studi lapangan tapi
saya sendiri juga tidak mencatat pada waktu itu ketika berada di lokasi lapangan.
Biasanya teman yang lain sudah ada yang mencatat atau memfoto jadi informasi
yang diperlukan sudah ada. Soalnya kami berdelapan jadi enak banyak orang.”

Peneliti:



“Apakah mas Rosyid ikut terlibat dalam pembuatan laporan hasil studi
lapangan?”

Informan:

“Tidak, mas Rosyid tidak ikut dalam proses pembuatan laporan hasil
kegiatan studi lapangan.”

Peneliti:

“Apakah mas Riski dan anggota kelompok lainnya pernah menawarkan
kepada mas Rosyid untuk melibatkan mas Rosyid dalam pembuatan laporan hasil
kegiatan studi lapangan?”

Informan:

“Tidak.”

Peneliti:

“Kalau dari mas Rosyid sendiri, pernahkah meminta untuk dilibatkan
dalam proses pembuatan laporan?”

Informan:

“Kalau dari mas Rosyid juga tidak pernah meminta untuk dilibatkan dalam

proses pembuatan laporan.”
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